BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Saliva atau air liur merupakan cairan mukoserosa bening yang
disekresikan oleh kelenjar eksokrin. Kelenjar-kelenjar penghasil saliva yang
utama adalah parotid, submandibular, dan sublingual, dengan kelenjar-kelenjar
kecil di bagian buccalis (Guyton dan Hall, 2006). Rerata jumlah saliva yang
dihasilkan orang normal berkisar antara 1 hingga 1.5 liter. Ketika tidak ada
rangsangan, masing-masing kelenjar menghasilkan saliva dengan persentase: 20%
dari parotid, 70% dari submandibular, 7-8% dari sublingual, dan kurang dari 10%
dari kelenjar-kelenjar minor. Sedangkan ketika ada rangsangan, persentase jumlah
saliva yang dihasilkan tiap-tiap kelenjar meningkat drastis, dengan kelenjar
parotid berkontribusi lebih dari 50% dari total sekresi (Pink ef al., 2009). Fungsi
saliva sendiri secara garis besar dibagi menjadi 5 kategori, yang masing-masing
berkontribusi dalam menjaga keseharan dan keseimbangan ekologi mulut, yaitu:
(1) lubrikasi dan proteksi; (2) buffer dan pembersihan; (3) pemeliharaan gigi; (4)
aktivitas antibakteri; dan (5) pengecap dan pencernaan (Patricia ef al., 2008).

Sebagai cairan seromukosa, saliva melubrikasi dan melindungi permukaan
dalam mulut dari iritan. Komponen lubrikasi paling baik pada saliva adalah mucin
yang dihasilkan oleh kelenjar-kelenjar minor saliva. Mastikasi, berbicara, dan

menelan merupakan proses-proses yang dibantu oleh fungsi lubrikasi saliva.



Buffer dan pembersihan dilakukan oleh komponen bikarbonat, fosfat, urea,
protein amfoterik dan enzim. Aksi buffer bekerja secara efektif saat aliran saliva
tinggi (peak flow) dengan rangsang, dan nyaris tidak bekerja pada aliran rendah
(low flow) tanpa rangsangan. Pada aksi buffer di karies, pH plak yang telah
dimodifikasi saliva lebih berpengaruh dibanding pH saliva. Buffer saliva bersama
dengan penjagaan kebersthan mulut dan laju produksi saliva bersama-sama
berkontribusi dalam mempertahankan pH intraoral.

Mempertahankan keutuhan gigi adalah fungsi ketiga saliva, yang berikatan
erat dengan demineralisasi dan remineralisasi. Kedua proses ini bergantung erat
dengan aliran saliva, terutama pada pasien yang mengkonsumsi obat-obatan
tertentu atau memiliki masalah sistemik yang dapat menurunkan laju produksi
saliva. Produk pengganti dan stimulan saliva disarankan bagi pasien yang
menderita hipofungsi saliva.

Fungsi keempat saliva adalah sebagai produk antibakterial, dimana
sebagai hasil dari kelenjar eksokrin, saliva mengandung substansi-substansi
antibakterial. Sedangkan fungsi kelima saliva adalah menajamkan rasa dan
memulai proses pencernaan. Saliva juga berfungsi sebagai pelumas untuk
membantu bolus makanan agar dapat lebih mudah ditelan. Kedua fungsi terakhir
ini juga yang membuat stimulasi saliva penting, terlebih pada pasien yang
menderita hipofungsi saliva.

Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa peran laju produksi dan pH

saliva sangatlah krusial. Para ahli telah meneliti produksi saliva buatan, namun



stimulasi saliva alami jauh lebih baik, dan salah satu bahan yang dapat
meningkatkan laju produksi dan pH saliva adalah xylitol.
Adapun berdasarkan sebuah kutipan ayat dari Al-Qur’an, kita dianjurkan

untuk memilih makanan dan minuman yang dapat menunjang kesehatan.

P ’/9/ P w z - ’/9 - /ws P 452 \);4 /4; P

) k2 5,88 G S B e polshall Ga 1,8 LTI T G

“Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan kerjakanlah amal

yang saleh. Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS.
Al-Mu’minun : 51)

Berdasarkan uraian di atas, peneliti memutuskan untuk melakukan

penelitian demi mengetahui pengaruh xylitol terhadap laju produksi dan pH saliva.

B. PERUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang di atas, didapatkan perumusan masalah, yaitu:
1) Bagaimana pengaruh xylitol terhadap laju produksi saliva?

2) Bagaimana pengaruh xylitol terhadap pH saliva?

C. TUJUAN PENELITIAN
1) Untuk menganalisis pengaruh xylitol terhadap laju produksi saliva.

2) Untuk menganalisis pengaruh xylitol terhadap pH saliva.

D. MANFAAT PENELITIAN

1) Bagi ilmu pengetahuan



2)

3)

4)

Menambah informasi tentang pengaruh xylitol terhadap laju produksi
dan pH saliva, yang selanjutnya diharapkan dapat menambah
pengetahuan dan mendorong adanya penelitian lain yang lebih lanjut.
Bagi klinisi

Menambah informasi tentang pengaruh xylitol terhadap laju produksi
dan pH saliva, yang selanjutnya diharapkan dapat digunakan untuk
meningkatkan kesadaran dan kesehatan masyarakat.

Bagi masyarakat

Menambah informasi tentang pengaruh xylitol terhadap laju produksi
dan pH saliva, yang selanjutnya diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan masyarakat tentang manfaat xylitol terhadap kesehatan.
Bagi peneliti

Menambah pengetahuan peneliti tentang pengaruh xylitol terhadap laju
produksi dan pH saliva, sehingga dapat membantu meningkatkan

kesadaran terhadap fungsi xylitol dan kesehatan masyarakat.

E. KEASLIAN PENELITIAN
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